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SURABAYA — Semangat nasionalisme, penghormatan terhadap jasa orang tua,
serta tekad membentuk generasi muda yang disiplin dan tangguh menuju
Indonesia Emas 2045 menjadi pesan utama yang disampaikan Komandan
Korem 084/Bhaskara Jaya, Brigjen TNI Kohir, saat memberikan pengarahan
kepada peserta Korps Kadet Republik Indonesia (KKRI) di Aula Yayasan SMA
Gema 45, Jalan Mayjen Sungkono, Sawahan, Surabaya, Jumat (08/05/2026).



Suasana aula tampak penuh antusias. Ratusan pelajar SMA dan SMK yang
mengikuti kegiatan tersebut menyimak dengan serius setiap arahan yang
diberikan. Kehadiran Danrem tidak hanya memberi motivasi, tetapi juga
membangkitkan semangat para siswa untuk menjadi generasi muda yang
disiplin, tangguh, berkarakter, dan cinta tanah air sebagai bekal menyongsong
Indonesia Emas 2045.

Dalam arahannya, Brigjen TNI Kohir menegaskan bahwa generasi muda memiliki
tanggung jawab besar dalam menentukan masa depan bangsa. Menurutnya,
keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan akademik, tetapi juga oleh
karakter, integritas, kedisiplinan, serta mental yang kuat menghadapi tantangan
zaman.

“Generasi muda harus disiplin, memiliki mental tangguh, bertanggung jawab, dan
tidak mudah menyerah. Kalian adalah calon pemimpin bangsa yang akan
membawa Indonesia menuju Indonesia Emas 2045,” tegasnya di hadapan
peserta KKRI.

Di tengah suasana hangat dan penuh kekeluargaan, Danrem juga mengajak para
pelajar mengenang perjuangan orang tua sejak mereka kecil hingga tumbuh
dewasa. la menuturkan bahwa setiap keberhasilan seorang anak tidak pernah
lepas dari doa, pengorbanan, dan kerja keras orang tua yang mendidik dengan
penuh kasih sayang.

“Kita jangan pernah melupakan jasa orang tua. Ada yang masih bersama kita,
ada pula yang sudah tiada. Semua perjuangan mereka harus dihargai dengan
cara menjadi anak yang baik, rajin belajar, disiplin, dan mampu membanggakan
keluarga,” ungkap Brigjen TNI Kohir.

Selain mengingat jasa orang tua, Danrem juga mengajak para pelajar memahami
perjuangan para pahlawan dalam merebut kemerdekaan Indonesia. Menurutnya,
kemerdekaan yang dinikmati saat ini lahir dari pengorbanan jiwa dan raga para
pendahulu bangsa, sehingga generasi muda memiliki tanggung jawab untuk
menjaga persatuan dan mengisi kemerdekaan dengan prestasi, karya positif,
serta semangat Bela Negara.



la menambahkan, KKRI menjadi salah satu wadah pembinaan karakter yang
mampu menanamkan jiwa nasionalisme, kepemimpinan, kedisiplinan, dan
semangat pengabdian kepada bangsa. Melalui pembinaan tersebut, diharapkan
lahir generasi muda yang tangguh, berintegritas, dan siap menjaga keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Kegiatan berlangsung penuh semangat hingga akhir acara. Para peserta terlihat
antusias mengikuti setiap rangkaian pengarahan dan mendapatkan motivasi
untuk terus belajar, menghormati orang tua serta guru, dan menjadi generasi
penerus yang mampu membawa Indonesia menuju masa depan yang lebih maju
dan berdaya saing. (Penrem 084/BJ)



